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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Burung merupakan satwa yang mempunyai arti penting bagi suatu 

ekosistem maupun bagi kepentingan kehidupan manusia. Sebagai satwa yang 

mudah dilihat dan dinikmati suaranya, banyak jenis burung diminati dan dicari 

manusia untuk ditangkap dari alam dan dipelihara. Eksploitasi burung secara 

terus menerus tanpa adanya pengendalian dan kontrol dikhawatirkan akan 

membuat burung menuju kepunahan. Selain itu pembangunan juga menjadi 

salah satu alasan hilangnya habitat asli burung yang berdampak terhadap 

penurunan jumlah populasi di alam.

Burung Serak (Tyto alba javanica) pertama kali dideskripsikan oleh 

Giovanni Scopoli (1769). Nama alba berkaitan dengan warnanya yang putih. 

Sedangkan Serak Jawa merupakan sub spesies dari famili Tyto alba yaitu Tyto 

alba javanica Gmel. Menurut Newton et al (1991), burung Serak Jawa

merupakan burung raptor atau pemangsa yang menduduki puncak dari rantai 

makanan di suatu ekosistem di alam. Saat ini Serak Jawa harus beradaptasi 

dengan lingkungan perkotaan yang telah menggeser habitat asli mereka. 

Habitat asli Serak Jawa berada pada lubang pohon atau lubang di tebing 

dan memiliki vegetasi alami di sekitarnya (Shawyer, 1994). Penurunan 

populasi burung Serak Jawa disebabkan oleh berkurangnya tempat yang bisa 

dijadikan untuk bersarang bagi burung ini (Golawski, 2003) serta banyaknya 

perburuan liar bagi burung Serak Jawa untuk diperjualbelikan secara ilegal.  

A. Latar Belakang 

Burung mmererupakan satwa yang mempunyaii ara ti penting bagi suatu 

ekosistemm maupun bagi kepepentntinngagan n kekehih dudupan manusia. SSebe agai satwa yang 

muuddah dilihat dan n didininikkmati suaranya, banyakak jjenenisis bburung diminanati dan dicari

manusisia a ununtutuk ditaangngkkap dari alam dan dipeliihaharara. Ekspsploloititasasi burungng secara

terurus s mem nerurus tanpa adanya pengendalian dan kontrooll dikhkhawawatatirirkak n aka an 

membuauat burung menuju kepunahan. Selain itu pembangunnan juugaga menjadid  

ssalah h satu alasan hilangnya habitat asli burung yang berdammpakk ttererhahadap 

pennurunan jumlah populasi di alam.

Burung Serak (Tyto alba javanica) pertama kali dideskrippsikan n olehh 

GiGioovanni Scopop lili ((17176969)). NNama alba berrkakaititanan ddenengagan warnanyaa yyang puutit h.h. 

Sedangkan Serak Jawa merupakakanan ssubub spesies dari famili Tyto alba yaituu TyTytto 

alalbaba javanica Gmel. Menurut Newton et al (1991), burung g SeSeraakk JaJawwal

mem rupakkan bburuungng rraaptor attauau ppememanangsgsa yang mmenendududdukiki puncak dadariri rrantai 

mamakak nan dii ssuuatu ekosistem ddi alam. SSaat ini Serak k JaJawaw harusus bberadaptasi 

dengan lingkungan perkotaann yang telahh menggeser habitat asli mereka. 

Habitat asli Serak Jawa beb rada padada lubang pohon atau lubang di tebing a

dan memiliki vegetasi alami di ssekitarnya (Shawyer, 1994). Penurunan 

populasi burung Serak Jawa disebbabkan oleh berkurangnya tempat yang bisa
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Beberapa penelitian menunjukkan adanya aktivitas dari Serak Jawa yang 

sudah beradaptasi dengan lingkungan perkotaan yang ada di daerah tiga 

Kabupaten yaitu Sleman, Kota Yogyakarta, dan Kulon Progo. Pada penilitian 

Abdullah (2011), beberapa sarang aktif pada perkotaan kota Yogyakarta yaitu 

SMP 16 Yogyakarta, Jogja Nasional Museum, Universitas Pembangunan 

Babarsari, dan Gedung Laboratorium Kimia FMIPA UNY. Pada penelitian 

Hadi (2008), sarang burung Serak Jawa yang berada di gedung Kampus 

Psikologi Universitas Dipanegara Temabalang Semarang digunakan oleh satu 

pasang burung Serak Jawa. Menurut Raptor Club Indonesia (2011) ada 11 

titik lokasi bersarang burung Serak Jawa di Daerah Yogyakarta sebagai 

berikut RS. Grhasia Kaliurang, Universitas Islam Indonesia, Gedung 

Universitas Mercubuana Wates, Gedung Eks Akindo, Gedung STIE Widya 

Wiwaha, Gedung Arkeologi Yogyakarta, Puro Pakualaman, SMP 16 

Yogyakarta, Gedung Jogja Nasional Museum, Universitas Pembangunan 

Nasional Babarsari, SMKN 7 Yogyakarta.  

Kehadiran dari Serak Jawa di dalam suatu ekosistem merupakan bentuk 

adanya faktor pendukung dari suatu ekosistem tersebut. Habitat adalah tempat 

beserta komponen komponennya dimana burung Serak Jawa dapat hidup dan 

berkembang secara optimal. Serak Jawa merupakan burung yang bersifat 

oportunis dalam bersarang. Mereka tidak membangun sarangnya akan tetapi 

hanya memanfaatkan kondisi suatu ruang untuk ditempati menjadi sarang. 

Mengingat peran penting burung ini dalam keseimbangan ekosistem, 

maka penelitian tentang kemelimpahan, distribusi, dan karakteristik habitat 

Kabupaten yaitu Sleman, , KoKotta Yogyakak rtrta,a, dan Kulon Progo. Pada penilitian 

Abdullah (20111),), bbeberapa sarang aktif pada perkototaaaan kota Yogyakarta yaitu 

SMP 166 Yogyakarta, Jogjaja NNasa ioonanal l MuMuseum, Universisitat s Pembangunan 

Baababarsari, dan GGededunungg Laboratorium Kimi iaia FFMIMIPAP  UNY. Paadad  penelitian 

Hadi ((20200808),), saranngg bburung Serak Jawa yangng berada a didi ggedung KaK mpus 

PsPsikikolologogi UnUniiversitas Dipanegara Temabalang Semarangng digunnakakanan olehh sas tu 

pasang bburung Serak Jawa. Menurut Raptor Club Indonesisiaa (2001111)) ada 111 

tit tik lokasi bersarang burung Serak Jawa di Daerah Yogyaakak rtta a sesebab gai 

beririkut RS. Grhasia Kaliurang, Universitas Islam Indonessia, GeG duungng 

Unniversitas Mercubuana Wates, Gedung Eks Akindo, Gedung SSTIE WWidyya 

WiWiwaw ha, Gedungng AArkrkeoeolologi Yogyakaartrtaa, PPururoo Pakualamann,, SMP 1616 

Yogyakarta, Gedung Jogja NNasasioonanal Museum, Universitas Pembangugunanann 

NaNasis onal Babarsari, SMKN 7 Yogyakarta. 

KKehhadidiran dadariri SSerak JJawawaa didi ddalalaam suatutu eekokosisi tstem merupakkanan bbeentuk 

adadananyay faktotorr ppendukung dariri suatu ekokosistem tersebuutt. HHabitat aadadallah tempat 

beserta komponen komponennnya dimanna burung Serak Jawa dapat hidup dan 

berkembang secara optimal. Serak Jaawa merupakan burung yang bersifat 

oportunis dalam bersarang. Merreka ttidak membangun sarangnya akan tetapi

hanya memanfaatkan kondisi suatuu ruang untuk ditempati menjadi sarang
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dari Serak Jawa sangat penting dilakukan. Informasi mengenai kondisi spesies 

yang ada, struktur umum, ukuran populasi, penyebaran serta data lain 

mengenai burung ini sangat diperlukan. Data yang didapat akan dipergunakan 

untuk aksi konservasi Serak Jawa dengan cara perkembangbiakan. 

B. Keaslian Penelitian 

Dilihat dari keaslian penelitian ini, penelitian ini pernah dilakukan 

sebelumnya yaitu : 

1. Penelitian Abdullah (2011) dengan judul Preferensi Bersarang Burung 

Serak Jawa (Tyto alba javanica) di Yogyakarta, diketahui terdapat empat 

sarang aktif yang ada di Yogyakarta yaitu SMP 16 Yogykarta, Universitas 

Pembangunan Nasional Babarsari, Jogja Nasional Musium, dan Gedung 

Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Dari 

keempat sarang tersebut memiliki karakteristik sarang yang berbeda-beda 

berdasarkan ketinggian, suhu di dalam sarang, bahan kontruksi bangunan, 

jumlah lubang masuk, materi dalam sarang, dan jarak ke pemukiman 

penduduk.   

2. Penelitian Hadi (2008) dengan judul Pola Aktivitas Harian Pasangan 

Burung Serak Jawa di Sarang Kampus Psikologi Universitas Diponegoro 

Temabalang Semarang, diketahui terdapat satu pasang Serak Jawa yang 

menempati dan menggunakan Kampus Psikologi Universitas Diponegara 

Temabalang Semarang sebagai sarang aktif. Di dalam penelitian ini juga 

membahas perilaku dari jantan dan betina yang memiliki perbedaan 

mengenai burung ini sangngatat ddiiperlukan. DDatata yang didapat akan dipergunakan 

untuk aksi konseserrvasi Serak Jawa dengan cara perkekembm angbiakan. 

B. KeKeaaslian Penelititiaiann 

Dililihahat t dad ri keaeaslslian penelitian ini, penenelilitian iinini ppeernah didilal kukan 

sebelulumnmnyay  yaiaitutu : 

11. Penenelitian Abdullah (2011) dengan judul Preferensi BBere sararangng Burunngg

SSerak Jawa (Tyto alba javanica) di Yogyakarta, diketahui ttere daapapat t emempat 

sarang aktif yang ada di Yogyakarta yaitu SMP 16 Yogykartaa,, Universitatass

Pembangunan Nasional Babarsari, Jogja Nasional Musium, ddan Gededungg

Laboratoriumm KKimimiaia FFMIPA Univeversrsititasas NNeggeri Yogyakakaarta. DaDariri 

keempat sarang tersebut meemmiliikiki karakteristik sarang yang berbedaa-b-bededa 

berdasarkan ketinggian, suhu di dalam sarang, bahan kontruksksii babangngununaan,

ju lml hah ll bubanang g mmasuk, mmatatererii dadalalam sarangng,, dadan jjarakk kke ppememukukiiman 

pependudukuk.  

2. Penelitian Hadi (2008) dengan juddul Pola Aktivitas Harian Pasangan 

Burung Serak Jawa di Saarrang Kammpus Psikologi Universitas Diponegoro 

Temabalang Semarang, dikkete ahuiui terdapat satu pasang Serak Jawa yang 

menempati dan menggunakan Kampus Psikologi Universitas Diponegara
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perilaku dan memiliki jumlah rerata perilaku istirahat merupakan perilaku 

yang paling sering dilakukan Serak Jawa  pada jantan maupun betina.  

Maka dari itu dari penelitian yang sudah ada, peneliti ini akan mengkaji 

lebih dalam kemelimpahan, distribusi, dan karakteristik sarang serak jawa dengan 

lebih luas yaitu di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

C. Perumusan Masalah 

1. Berapa kemelimpahan burung Serak Jawa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

2. Dimana distribusi Serak Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Bagaimana karakteristik sarang burung Serak Jawa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta di sekitar sarang Serak Jawa? 

D. Tujuan 

1. Mengetahui kemelimpahan burung Serak Jawa di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui distribusi Serak Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Mengetahui karakteristik sarang burung Serak Jawa di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

E. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kemelimpahan, distribusi, dan karakteristik sarang Serak Jawa di Daerah Istimewa 

Maka dari itu dari ppenenelelititian yang ssududaha  ada, peneliti ini akan mengkaji 

lebih dalam kemeliimmpahan, distribusi, dan karakteristiikk sas rang serak jawa dengan 

lebih luas yyaiaitu di Daerah Istimmewewa YoYogygyakakartata.

C.C. Perumumusasann Masaalalahh 

1.1 BBeraappa kemelimpahan burung Serak Jawa did DDaeerarah h Istimemewa 

YYogyakarta? 

22. Dimana distribusi Serak Jawa di Daerah Istimewa Yogyakakartata??

3. Bagaimana karakteristik sarang burung Serak Jawa di Daerrah Istimewwaa 

Yogyakarta di sekitar sarang Serak Jawa?

D. Tujuan 

1. Mengetahui kemelimpahan burung Serak Jawa di Daerarahh Isstitimemewwa 

YYogy kakarartata. 

2.2 Mengngetetahui distribusi SeS rak Jawwa di Daerah Iststimimewewa Yogygyakakarta. 

3. Mengetahui karakterristik saranng burung Serak Jawa di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

E. Manfaat
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Yogyakarta sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian yang akan datang. 

Sedangkan bagi masyarakat Yogyakarta dapat sebagai informasi bahwa Serak 

Jawa sangat menguntungkan bagi masyarakat sekitar sebagai pembasmi hama 

tikus alami, sehingga masyarakat dapat mengurangi perburuan terhadap Serak 

Jawa yang dilakukan oleh masyarakat sekitar sarang aktif dari Serak Jawa di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Jawa sangat menguntungkan n babagi masyaraakakat t sekitar sebagai pembasmi hama

tikus alami, sehingggga masyarakat dapat mengurangi peperburuan terhadap Serak 

Jawa yang didillakukan oleh masasyaararakakat t sesekik taar r sarang aktif ddara i Serak Jawa di

Daerahh IIstimewa Yogygyakakararta.  


